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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membuat grafik
pada materi kinematika di SMA N 1 Indralaya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan
instrumen tes berupa 10 soal essai. Sampel penelitian ini adalah peserta didik SMA N
1 Indralaya di kelas X IPA 3 tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 33 peserta didik.
Berdasarkan analisis data, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam membuat grafik masih tergolong rendah, yang ditunjukkan kemampuan dalam
membuat grafik jarak terhadap waktu siswa paling banyak memperoleh skor 2 yaitu
sebesar 40.9 %, untuk membuat grafik kecepatan terhadap waktu siswa paling banyak
memperoleh skor 2 yaitu sebesar 33.7 %, dan untuk membuat grafik percepatan
terhadap waktu siswa paling banyak memperoleh skor 1 yaitu sebesar 37.37 %. Secara
umum dalam membuat grafik perlu dibangun kemampuan dalam memahami konsep
kinematika pada siswa untuk meningkatkan kemampuan interpretasi yang baik.
Temuan ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam membuat grafik kinematika.

Kata-kata kunci: Kemampuan membuat grafik, kinematika.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Tujuan siswa mempelajari fisika yaitu dapat mengembangkan kemampuan
berpikir analisis dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan
berbagai peristiwa alam dan mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari (Nopitasari, 2015). Dalam fisika banyak sekali dipelajari tentang konsep-konsep
dan prinsip. Menurut Zainuddin (2007) konsep merupakan suatu variabel yang dikenal
dengan besaran, sedangkan prinsip adalah hubungan antar variabel-variabel atau
konsep-konsep fisika tersebut yang menyatakan tentang perangai terhadap sesuatu.
IlImuwan biasanya untuk mengkomunikasikan temuan-temuan dengan berbagai cara
(multirepresentasi). Menurut McDermott dalam Ismet (2017) penggunaan
multirepresentasi dapat mempermudah pemahaman dan memberikan pondasi yang
kuat terhadap penguasaan konsep. Untuk memahami konsep-konsep fisika siswa perlu
terampil dalam merepresentasi konsep-konsep tersebut dengan berbagai cara atau
multirepresentasi (Yusuf dan Setiawan, 2009).

Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang berbasis konsep dan
keterampilan proses. Menurut Semiawan (1990: 45) keterampilan proses merupakan
pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan fisik dan
mental sebagai dasar untuk mengembangkan kemampuan lainnya yang terdapat pada
diri siswa. Keterampilan proses ini dikenal dengan keterampilan proses sains. Salah
satu keterampilan proses sains yang harus dikuasai siswa adalah kemampuan
menginterpretasikan grafik. Menafsirkan grafik itu penting dalam fisika karena grafik
merupakan alat bantu yang digunakan dalam mempresentasikan ide. Menurut Subali
(2015), grafik sering dianggap sebagai perangkat matematika, karena berkomunikasi
melalui representasi grafik membutuhkan kompetensi matematika seperti persepsi
visual, berpikir logis, merencanakan data, memprediksi gerakan garis, dan mendeduksi

hubungan antara variabel.



Dalam pembelajaran fisika terdapat beberapa bentuk representasi yang dapat
digunakan. Ada tiga bentuk representasi yang telah dikembangkan dalam fisika, yaitu:
1) representasi verbal yaitu penyajian konsep fisika dalam bentuk kata-kata (kalimat)
bahasa, 2) representasi fisis yaitu penyajian konsep fisika dalam bentuk gambar yang
sesungguhnya atau bentuk-bentuk diagram/grafik, dan 3) representasi matematis yaitu
penyajian konsep fisika dalam bentuk persamaan matematis (Astuti, 2014).
Penggunaan representasi dalam pembelajaran fisika dapat meminimalisir kesulitan
dalam belajar fisika (Widianingtiyas, 2015).

Salah satu cara merepresentasikan suatu konsep adalah representasi grafik,
salah satu alasan pentingnya pemahaman representasi grafik karena grafik mampu
memberikan informasi kuantitatif yang mudah dipahami (Prasetya, 2008). Membuat
dan menginterpretasi grafik sangat penting karena keduanya merupakan bagian dari
sebuah eksperimen dalam menginterpretasikan data hasil eksperimen, sehingga siswa
harus mampu menyajikan data dalam bentuk grafik (Yustiandi, 2017). Kemampuan
menggunakan grafik dalam fisika tidak sesederhana seperti menghubungkan atau
menentukan tituk-titik, tetapi lebih pada menterjemahkan grafik itu pada suatu
kenyataan atau sebaliknya kenyataan diterjemahkan ke dalam bentuk grafik (Prasetya,
2008). Menurut Koentjaraningrat (1986: 347) dalam kaitan dengan konsep bahwa (1)
grafik dapat menyajikan data secara lebih jelas, padat, singkat dan sederhana daripada
penyampaian informasi secara uraian tertulis, (2) grafik dapat menonjolkan sifat-sifat
khas dari data dengan lebih jelas daripada melalui uraian tertulis.

Salah satu bagian ilmu fisika yang dalam pembelajarannya memerlukan
kemampuan membuat dan menafsirkan grafik adalah Kinematika. Dalam pokok
bahasan Kinematika banyak ditemukan pernyataan konsep seperti perpindahan,
kecepatan, percepatan yang berhubungan dengan fungsi waktu. Pentingnya
pemahaman siswa terhadap grafik dikarenakan banyak penyampaian materi yang
berkaitan dengan hasil penelitian dan percobaan disajikan dalam bentuk grafik
(Hasbullah, 2017).



Berdasarkan literatur di atas, sudah seharusnya siswa memiliki kemampuan
memahami konsep-konsep fisika agar dapat membuat grafik. Namun, fakta di lapangan
menunjukkan bahwa rata-rata sebanyak 13,10% siswa dapat menginterpretasi untuk
mengubah dari deskripsi tekstual menjadi grafik (Frayunita, 2011). Ada beberapa
faktor kesulitan siswa terhadap grafik kinematika yaitu kesalahan gambar pada grafik,
kebingungan pada kemiringan/ ketinggian, kebingungan variabel, dan ketidaktahuan
daerahnya (Beichner, 1994). Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa siswa tidak
dapat menginterpretasi grafik dan data, dimana hasil tes jawaban yang benar kurang
dari 50% (Mustain, 2015). Hasil penelitian yang terbaru, kesalahan paling banyak
adalah kesalahan dalam menjawab soal dalam bentuk grafik. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu siswa, diketahui bahwa dalam kegiatan pembelajaran
baik di sekolah menengah maupun di perkuliahan, kemampuan mereka dalam
memahami dan menggambar grafik kurang dikembangkan (Setyani, 2016).

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Siswa
Dalam Membuat Grafik Pada Pokok Bahasan Kinematika di SMA N 1
INDRALAYA.”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan siswa SMA N 1 Indralaya dalam

membuat grafik pada pokok bahasan kinematika?”

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi secara empiris tentang
kemampuan siswa SMA N 1 Indralaya dalam membuat grafik pada pokok bahasan

kinematika.



1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a. Guru
Untuk memperoleh informasi tentang kemampuan siswa SMA N 1
Indralaya dalam membuat grafik pada mata pelajaran Fisika dan dapat
mengembangkan strategi pengajarannya untuk membantu siswa memecahkan
masalah.
b. Siswa
Memberikan gambaran nyata tentang kemampuan siswa dalam
membuat grafik sehingga dapat digunakan untuk memacu proses berpikir siswa
dalam memperoleh pengetahuan fisika, serta dapat menambah pemahaman dan
pengetahuan tentang bagaimana menggambar grafik yang benar dan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada materi kinematika.
c. Mahasiswa atau peneliti lainnya
Melalui penelitian ini, mahasiswa atau peneliti lainnya sebagai seorang
calon guru mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang digunakan untuk
membantu siswa dalam menggambar grafik. Sehingga ketika menjadi seorang

guru nantinya peneliti benar-benar dapat menerapkan pengetahuan tersebut.
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